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'A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Cet. XIV; Surabaya:
Pustaka Progressif, 1997), h. 1042-1043.

2Adapun jika anda mencari dengan menggunakan kata kunci (kosakata), maka hasil yang akan
muncul sebagai berikut yaitu WL, bl | ksl :
https://www.kamusmufradat.com/2019/05/mufradat.html?m=1. (Diakses pada tanggal 5 Maret 2020).

*Menurut Hermawan kosakata dalah satuan terkecil yang ikut menentukan kekuatan Bahasa.
41 @ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Il; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 64.

*Mufradat merupakan salah satu unsur bahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa Asing
untuk dapat memperoleh kemahiran komunikasi dengan bahasa tersebut. J| i : A. Akrom Malibari,
Pengaajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 3.
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SKosakata ada yang mendefinisikan sebagai himpunan semua kata-kata yang dimengerti oleh
orang tersebut dan kemungkinan akan digunakannya untuk menyusun kalimat baru. Kosakata
merupakan salah satu dari tiga unsur bahasa yang sangat penting dikuasai, kosakata ini digunakan
dalam bahasa lisan maupun bahasa tulis, dan merupakan salah satu alat untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa Arab seseorang. | &7 : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
Inovatif (Malang: UIN-Maliki Press, 2017), h. 59.

*Menurut al-Khauli Mahmud Ali dalam buku Syaiful Mustofa, kosakata merupakan kumpulan
kata-kata tertentu yang akan membentuk bahasa. Kata adalah bagian terkecil dari bahasa yang sifatnya
bebas. J| i : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 60.
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"Mufradaat merupakan salah satu unsur bahasa yang sangat penting, karena berfungsi sebagai
pembentuk ungkapan kalimat dan wacana. Sedemikian pentingnya kosakata, sehingga ada yang
berpendapat bahwa pembelajaran bahasa Arab (bahasa asing) harus dimulai dengan mengenalkan dan
membelajarkan mufradaat itu sendiri, baik dengan cara dihafal atau dengan cara yang lain.
Pembelajaran mufradaat tidaklah identik dengan bealjar bahasa itu sendiri, karena mufradaat tidak
akan bermakna dan memberi pengertian kepada pendengar atau pembacanya jika tidak dirangkai atau
dibingkai dalam sebuah kalimat yang benar dan kontekstual dan sistem semantik yang baru. J| s :
Nanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab (Bandung: CV. Arfino Raya,
2016), h. 69.

®Menurut Ahmad Djanan Asifuddin, pembelajaran kosakata (al-mufrodat) yaitu proses
penyampaian bahan pembelajaran yang berupa kata atau perbendaharaan kata sebagai unsur dalam
pembelajaran bahasa arab. | /f : http://amrinaroose.blogspot.com/2013/11/metode-pembelajaran-
mufradat-dan-shorof_1806.html?m=1. Di akses pada tanggal 13 Juni 2019

*Tujuan utama pembelajaran mufradaat adalah:

1. Memperkenalkan kosakata baru kepada mahasiswa, baik melalui bahan bacaan maupun fam

al-masmu;

2. Melatih mahasiswa untuk dapat melafalkan kosakata itu dengan baik dan benar karena

pelafalan yang baik dan benar mengantarkan kepada kemahiran berbicara dan membaca
secara baik dan benar pula;



Ol dl) ylesltesle 213

U OOl bl sl slae] Wl e g colsdl e 3

Rusydi ) dewnb Il (sdi, Lamedly sules 3 Jeo VL iny ol e ot
10:&&5\ sl e ol all LY Eesle A Hlia T (Ahmad Tuaimah

'6""5‘;‘"‘5& W Léj\ ol las| oa (Frequency)jj\}ﬁ\ N

Al Joldl 3 pasnls 58T G olajall jlas] sa (Range) éj}ﬁ‘
B.ijS\ JJJJ\ R (W Sﬁ'{hb w:j S

oy el e Glasy G LIS L] a (Availability) £G4

s V2 3 Ledsarnd) LIS

LIS S50 g 5j9gi Z\AJJL oldsS™ L) & (Familiarity) FHI

LS a esl o "0 LS e et u\wu\);bgs
w}hsxl‘ Q‘wv})‘é&”u H

Cake (3 Lgalasenn) o g OldS las) sa (Coverage) J3E)

oo okl J“‘"‘ G W U LR TP ORI (S PV NG P

Aeses ST Lgalusara| OY ”j;;” ks
Al Lezlig b W & LSl Les) » (Significance) 422Y) .

s L 30 gl LS e YL |3 e

2

3. Memahami makna kosakata, baik secara denotatif atau klasikal (berdiri sendiri) maupun

ketika digunakan dalam konteks kalimat tertentu (makna konotatif dan gramatikal);

4. Mampu mengapresiasi dan memfungsikan mufradaat itu dalam berekspresi lisan (berbicara)
maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteksnya yang benar. i i :Nanang Kosim,

Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 71.
“Nlanang Kosim, Strategi dan Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, h. 73.
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117, Tawatur (Frequency) artinya memilih mufradat (kosakata) yang sering digunakan.
2. Tawazzu’ (Range) artinya memilih mufradat yang banyak digunakan di Negara-negara Arab, yakni
tidak hanya banyak digunakan di sebagaian Negara Arab.
3. Mataahiyah (Avalability) artinya memilih kata tertentu dan bermakna tertentu pula, yakni kata-kata
yang digunakan dalam bidang-bidang tertentu.
4. Ulfah (Familiarity) artinya memilih kata-kata yang familiar dan terkenal serta meniggalkan kata-
kata yang jarang terdengar penggunaannya. Seperti kata syamsun lebih terkenal daripada kata dzuka’
walaupun artinya sama.
5. Syumuul (Coverege) artinya memilih kata-kata yang dapat digunakan dalam berbagai bidang tidak
terbatas pada bidang tertentu. Contoh kata baitun lebih baik dipilih daripada manzil karena
penggunaannya lebih umum.
6. Ahammiyah, artinya memilih kata-kata yang sering dibutuhkan penggunaannya oleh siswa daripada
kata-kata yang terkadang tidak dibutuhkan atau jarang dibutuhkan.
7. ‘Uruubah, artinya memilih kata-kata Arab, yakni memilih kata Arab walaupun ada bandingnya
dalam bahasa lain. Contoh memilih kata haatif daripada telpon, atau kata midzya’ daripada radio dll.
A kst Bisri Mustofa dkk, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab (Cet. Ke 1V; Malang:
UIN-Maliki Press, 2016), h. 69.
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Thu’aimah memberikan klasifikasi kosakata (mufradat) menjadi 4 (empat), yang masing-masing
terbagi lagi sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai berikut:
a.) Pembagian Kosakata dalam Konteks Kemahiran Kebahasaan.
Kosakata untuk memahami (understanding vocabulary) baik bahasa lisan (&) maupun
teks (5s1,4)).

2. Kosakata untuk berbicara (Speaking vocabulary). Dalam pembicaraan perlu penggunaan
kosakata yang tepat, baik pembicaraan informal (%:s=) maupun formal (a.s).

3. Kosakata untuk menulis (Writing vocabulary). Penulisan pun membutuhkan pemilihan
kosakata yang baik dan tepat agar tidak di salah artikan oleh pembacanya. Penulisan ini
mencakup penulisan informal seperti catatan harian, agenda harian dan lain-lain. Juga
penulisan formal, misalnya: penulisan buku, karya ilmiah, majalah, surat kabar dan
seterusnya.

4. Kosakata potensial. Kosakata jenis ini terdiri dari kosakata context yang dapat di
interpretasikan sesuai dengan konteks pembahasan, dan kosakata analisis yakni kosakata
yang dapat dianalisa berdasarkan karakteristik derivasi kata untuk selanjutnya di
persempit atau di perluas maknanya. () f : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran
Bahasa Arab Inovatif, h. 61-62.

pembagian Kosakata Menurut Maknanya

1. Kata-kata inti (content vocabulary). Kosakata ini adalah kosakata dasar yang membentuk

sebuah tulisan menjadi valid, misalnya kata benda, kata kerja, dll.

12
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2.

Kata-kata fungsi (function words). Kata-kata ini yang mengikat dan menyatukan
kosakata dan kalimat sehingga membentuk paparan yang baik dalam sebuah tulisan.
Contohnya huruf jaar, adawaat al-istifhaam dan seterusnya.

Kata-kata gabungan (cluster words). Kosakata ini adalah kosakata yang tidak dapat
berdiri sendiri, tetapi selalu dipadukan dengan kata-kata lain sehingga membentuk arti
yang berbeda-beda. Misalnya kata —.s, dapat berarti menyukai bila kata tersebut
digandengkan dengan & menjadi ¢ —$,. Sedangkan bila di ikuti dengan kata . menjadi
o5 <&, artinya pun berubah menjadi benci atau tidak suka. [l i : Syaiful Mustofa,
Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 62-63.

Y“pembagian Mufradat Menurut Karakteristik Kata (Takhassus)

1.

Kata-kata tugas (service wornds yaitu kata-kata yang digunakan untuk menujukkan
tugas, baik dalam lapangan kehidupan secara informal maupun formal dan sifatnya
resmi.

Kata-kata inti khusus (special content words). Kosakata ini adalah kumpulan kata yang
dapat mengalihkan arti kepada yang spesifik dan digunakan di berbagai bidang ulasan
tertentu, yang biasa juga disebut local words atau utility words. ) &7 : Syaiful Mustofa,
Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 63.

pembagian Kosakata Menurut Penggunaannya.

1.

Kosakata aktif (active words), yakni kosakata yang umumnya banyak digunakan dalam
berbagai wacana, baik pembicaraan, tulisan atau bahkan banyak didengar dan diketahui
lewat berbagai bacaan.

13



\.@.’:i;.’bjj CJ\DJA\ 2.1.5

(ore B OTI3] addy W 05w duesmall 5l 2SN Bi1ST 15 4l
o 0% oYl sl L BLoY saey oY) sre U] AlST gee s
&R die L SOoYl sally LoV aall (gl aably At sl
T AV adSTI3) @\;\ oty (il slly Y] gn Gedd) olias iy sl 2Rl
2ol sliae "SUAI" RS 3 LoV sre e L ST AT (3 pdsnl
005" g S Mao Yl sxey ¢ g U

P st b GU e g Bl sl e LY see
55 B mn (Harimurt) (s s apall lpadsis 2,2 0 23LIS
o Las @ S S elell e sl Sl e dsgez ol BalST n
SLoYl slime "aU e ()B) mexd) (WK NECN U
LA of Cogbaall

poeeed L D38l s Bl A e s

2. Kosakata pasif (passive words), yaitu kosakata yang hanya menjadi perbendaharaan kata
seseorang namun jarang ia gunakan. Kosakata ini dketahui lewat buku-buju cetak yang
biasa menjadi rujukan dalam penulisan buku atau karya ilmiah. [} %7 : Syaiful Mustofa,
Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 63.

®Kosakata sebagai khazanah kata atau leksikon akan mempunyai fungsi bilamana mempunyai
makna. Makna sebuah kata dapat dibedakan menjadi makna denotatif (_L-{) dan makna konotatif
(&3l2). Maka denotatif (_Jf) terdiri dari makna hakiki dan makna kiasan, makna asal dan makna
istilah. Misalnya kata al-Umm (+Y') dalam bahasa Arab, makna hakikinya adalah “ibu yang melahirkan
anak”, sedang makna kiasan terlihat bila kata al-Umm (s¥)) digunakan dalam Umm al-Kitaab ( »f
<31), Makna asal misalnya terdapat kata al-Haatif (_x5/) yang berarti “orang yang berbisik”, sedang
makna istilah maksudnya adalah “telepon”. | i : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa
Arab Inovatif, h. 64.

"Makna konotatif (&L2)) adalah makna tambahan yang mangandung nuansa atau kesan khusus
sebagai akibat dari pengalaman para pemakai bahasa. Menurut Harimurti makna konotatif adalah
makna sebuah atau sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau di
timbulkan pada pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca). Sebagai contoh, kata al-Umm (»Y1)
makna konotatifnya adalah kasih sayang atau perlindungan. J| i : Syaiful Mustofa, Strategi
Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 64-65.
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'8 Di tinjau dari segi fungsi, kosakata (mufradat) dapat dibedakan menjadi dua, Antara lain:
1. Al-Mufradaat al-Mu’jamiyah (i.m=sll <15,4l) yaitu kosakata yang mempunyai makna dalam
kamus seperti kata .. , 3 ,cw
2. Al-Mufradaat al-Wadziifiyah (145} <ls,4ll) yaitu kosakata yang mengemban suatu fungsi
tertentu, misalnya huruf al-jaar, asma al-isyaarah, asma al-maushul, dlamaair, dan lain-lain
yang sejenis dengannya. | i : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
Inovatif, h. 65.
“Dari dua macam kosakata tersebut, perlu dicatat bahwa di antara al-mufradaat al-mu jamiyah
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, sebagai berikut:
a. Terdapat beberapa kosakata yang memiliki kemiripan makna, seperti kata stz b= | b,
(melihat, memandang, memperhatikan dan menyaksikan)
b. Terdapat beberapa kata yang mempunyai makna denotatif yang sama namun mengandung
makna konotatif yang berbeda atau berbeda dalam konteks penggunaannya, seperti kata ,=L
&y yang dapat diartikan dalam bahasa Indonesia dengan “wafat, meninggal dunia tewas, mati
atau mampus”.
c. Kata yang memiliki beberapa makna yang berbeda, seperti kata | yang bias berarti “kelas,
musim, pasal dan bab”.
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Untaian tentang hal-hal yang berkaitan dengan kosakata (al-mufradaat) tersebut perlu
diperhatikan dan diketahui oleh orang-orang yang berprofesi sebagai pengajar bahasa
khususnya bahasa Arab. () i : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
Inovatif, h. 65.

2°®W Munawwwy Km al- Munawr Aratin/wdonesm Terlengkap, h. 1363. .
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22N W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab- Indone5|a TerIengkap, h. 1227.

*Keterampilan berbicara (mahaarah al-kalaam) sering juga disebut dengan istilah za bir. Meski
demikian keduanya memiliki perbedaan penekanan, dimana (mahaarah al-kalaam) lebih menekankan
kepada kemampuan lisan, sedangkan za’bir disamping secara lisan juga dapat di wujudkan dalam
bentuk tulisan. (1) s : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 135.
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*Keterampilan berbicara merupakan suatu keterampilan menyampaikan pesan secara lisan kepada
orang lain. Penggunaan bahasa secara lisan di pengaruhi oleh berbagai factor yang secara praktis bisa
kita simak, yaitu pelafalan, intonasi, pilihan kata, struktur kata dan kalimat, sistematika pembicaraan,
isi pembicaraan, cara memulai dan mengakhiri pembicaraan, serta penampilan (performance). [} i :
Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 136.
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#1Tahapan-tahapan pembelajaran keterampilan berbicara ini dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu
tahapan pada tingkat pemula, tingkat menengah dan tingkat lanjut. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1. Bagitingkat mubtadi’ (pemula)

a. Siswa di minta untuk belajar mengucapkan kata, menyusun kalimat dan mengungkapkan
pikiran mereka secara sederhana.
b. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus di jawab oleh siswa sehingga
berakhir membentuk sebuah tema yang sempurna.
¢.  Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-pertanyaan sederhana.
d. Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan syafahiyah dengan menghafalkan
percakapan atau menjawabpertanyaan yang berhubungan dengan isi teks yang telah siswa
baca. U i : Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 150-151.
%2Bagi tingkat mutawasit (menengah)
a. Belajar berbicara dengan bermain peran.
b. Berdiskusi dengan tema tertentu.
c. Berbicara tentang peristiwa yang terjadi pada siswa.
d. Bercerita tentang informasi yang telah di dengar dari televise, radio, atau lain-lainnya.
A st - Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 151.
%*Bagi tingkat mutagaddim (tingkat atas)
a. Guru memilihkan tema untuk berlatih berbicara.
b. Tema yang di pilih hendaknya menarik, yang berhubungan dengan kehidupan siswa
sehari-hari.

=~ L o -
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c. Tema harus jelas dan terbatas.
d. Siswa dipersilahkan untuk memilih satu tema yang dibicarakan tentang apa yang mereka
ketahui. ) Jsf: Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, h. 151.

22



ool AT Ol Aol g ST Byles (3 s jal) Lads 58
S WS S e pdsand) ol gl WIS Bl 8
iosll sbax plsandl UL Bl skl 5 Ll o
(39 clax|
dﬂ‘ byl 2 4
LG o asgin on BVl Lot o 356 Sy o (5,5 LY O
Sl e el o beodsle Qgﬁf G ol oS Al S50 a9 st
BN Lo s el (S ) T 0L ) of ek [SCs g Sl
P lralys ol lpall o
Aaaltl Bl S Loyl g Al B 3 3 ol s o] 6
G oldll bis 55 G Col saost gl (6 eSS 2Ly
A ST gyl Ball AR 3 2 2017 e aab 2l S 5L
S (55 nsS ALY dnaldl

%*Saepuddin dkk, Pedoman Penulisan Karya llmiah STAIN Parepare, h. 10.
*3ugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2018), h. 93.
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*3yofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2010),
h. 151.

$Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 99.
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*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 1045.
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